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Abstrak  
Penelitian ini menginvestigasi dampak Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) terhadap kesejahteraan petani 

yang terdampak oleh fenomena El Nino di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa El Nino memiliki dampak signifikan pada 

sektor pertanian, termasuk kekeringan, gangguan pada musim tanam, dan penurunan kualitas hasil panen. Upaya 

penanggulangan terhadap El Nino melibatkan pemantauan cuaca, pemakaian air yang efisien, dan penerapan 

pupuk organik. Sementara itu, BLT El Nino memberikan bantuan finansial kepada petani yang terkena dampak 

langsung, membantu mereka dalam menjaga daya beli dan meredakan beban ekonomi. Respon positif dari 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) menunjukkan bahwa program ini dianggap efektif dan berdampak positif 

bagi kesejahteraan masyarakat. Kesimpulannya, kolaborasi antara petani, pemerintah, dan pihak terkait 

diperlukan dalam menghadapi fenomena El Nino, sementara BLT El Nino memberikan kontribusi positif dalam 

menjaga kesejahteraan petani di masa sulit.  
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Abstract 
This study investigates the impact of the Direct Cash Transfer (BLT) program on the welfare of farmers affected 

by the El Nino phenomenon in Indonesia. The research method used is a qualitative approach with a literature 

study. The results show that El Nino has a significant impact on the agricultural sector, including drought, 

disruption to the growing season, and reduced crop quality. Countermeasures against El Nino involve weather 

monitoring, efficient water use, and the application of organic fertilizers. Meanwhile, the El Nino BLT provided 

financial assistance to directly affected farmers, helping them to maintain their purchasing power and ease the 

economic burden. The positive response from beneficiary families shows that the program is considered effective 

and has a positive impact on the welfare of the community. In conclusion, collaboration between farmers, 

government, and related parties is needed in dealing with the El Nino phenomenon, while BLT El Nino makes a 

positive contribution in maintaining farmers' welfare in difficult times. 
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PENDAHULUAN  

Petani merupakan kelompok masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pertanian serta 

bertanggung jawab untuk mengelola usaha tani. Petani dapat terlibat dalam berbagai aktivitas 

seperti menanam, memanen, memberi makan, dan merawat hewan, serta mengelola lahan dan 

sumber dayanya (Shander et al., 2022). Seluruh aktivitas petani memberikan dampak dan 

kontribusi dalam perekonomian maupun keberlangsungan pangan di suatu negara (Ashari et al., 

2016). Maka dari itu, penting untuk mendukung produktivitas petani melalui berbagai aspek. 

Dengan demikian, produktivitas petani dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan hidup dan 

ketahanan pangan serta pengembangan agroindutri (Sihombing, 2022; Elizabeth, 2019; Seran et 
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al., 2024). 

Produktivitas petani menjadi sangat penting karena dapat memberikan dampak yang negatif 

apabila produktivitas petani rendah. Hal ini dapat mempengaruhi kerugian ekonomi serta 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh petani yang cenderung memperluas lahan pertanian 

untuk peningkatan produksi (Indrianti et al., 2022). Selain itu, kerugian lain juga berdampak pada 

kebutuhan masyarakat dalam memenuhi gizi yang baik (Taib, 2020). Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas petani menjadi rendah, yaitu faktor internal yang meliputi 

Pendidikan, usia, pengalaman, lahan usaha, skala ekonomi, dan faktor risiko pada praktik pertanian 

(Karmini et al., 2001). Faktor eksternal yang dapat mendukung peningkatan produktivitas juga 

menjadi perhatian, seperti dukungan langsung dari dukungan pemerintah, sumber daya, dan 

perubahan iklim (Mazwan & Masyhuri, 2019; Mary & Rekha, 2023). Dampak perubahan iklim 

dapat mempengaruhi kerugian seperti menciptakan fenomena kemiskinan ekstrim bagi suatu 

negara (Jacoby et al., 2011). Perubahan suhu dan pola curah hujan dapat menyebabkan penurunan 

hasil panen, degradasi tanah, dan peningkatan prevalensi hama dan penyakit (Chowhan et al., 

2023). 

Salah satu bentuk perubahan iklim yang terjadi di Indonesia dan mempengaruhi hasil tani 

para petani adalah fenomena El Nino. Fenomena El Nino adalah sebuah peristiwa alam yang terjadi 

secara periodik di Samudra Pasifik, dimana suhu permukaan air laut di bagian timur Samudra 

Pasifik menjadi lebih hangat dari biasanya (Zhu et al., 2020). Fenomena El Nino juga dapat 

mempengaruhi curah hujan, suhu udara, dan pola angin di berbagai belahan dunia, termasuk 

Indonesia (Karmini et al., 2001). Pada saat El Nino terjadi dengan fenomena penurunan curah hujan 

di beberapa wilayah Indonesia, hal ini menyebabkan kekeringan dan gagal panen serta berpengaruh 

terhadap penurunan produksi pertanian dan kenaikan harga pangan. Di Indonesia, fenomena El 

Nino mempengaruhi komoditi pertanian, seperti hasil padi, jagung, kedelai, tebu, kopi, dan kelapa 

sawit (Wibowo & Oktivalerina, 2022). Perubahan iklim yang dipengaruhi oleh fenomena El Nino 

berdampak serius terhadap aktivitas pertanian, mengancam ketahanan pangan, produktivitas, dan 

stabilitas perekonomian petani (Asnawi, 2015). Untuk mengatasi dampak yang disebabkan oleh 

perubahan, para petani dapat melakukan inisiatif sendiri seperti beradaptasi dan menciptakan 

inovasi baru serta dukungan pemerintah yang dapat membantu upaya adaptasi terhadap perubahan 

iklim pada fenomena El Nino.  

Berdasarkan studi literatur yang menjelaskan bahwa pentingnya dukungan dan peranan 

pemerintah dalam mensejahterakan petani serta bertanggung jawab terhadap ketahanan pangan 

masyarakat. Dukungan pemerintah dalam adaptasi perubahan iklim pada kegiatan pertanian, 

meliputi penyediaan informasi, inovasi yang tepat, dan infrastruktur, serta memperkuat program 

non-fisik dan peraturan daerah (Rahayu et al., 2023). Penerapan kebijakan untuk mendorong 

praktik pertanian berkelanjutan, memberikan subsidi, dan menjamin ketahanan pangan sangat 

dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan petani (Pratiwi & Moeis, 2022). Upaya-upaya yang 

dilakukan pemerintah berkaitan dengan meningkatkan daya saing petani, melindungi petani dari 

risiko kerugian, dan memperbaiki kondisi finansial petani (Santosa, 2021). Untuk meminimalisir 

risiko gagal panen, pemerintah juga memberikan asuransi pertanian kepada para petani (Putri et 

al., 2019). Pemerintah memberikan kompensasi sebagai cara untuk melindungi petani yang 

mengalami gagal panen (Aprilliani, 2016). Adapun upaya untuk mencegah peristiwa gagal panen, 

yaitu dengan memberikan bimbingan dan penyuluhan serta pemantauan hasil tani (Muttaqin & 

Ridho, 2022). Upaya pencegahan gagal panen meliputi permasalahan psikososial, seperti 

perubahan iklim, restrukturisasi industri, gagal panen, dan tanggung jawab keluarga (Kurniyawan 

et al., 2023). Dukungan pembangunan pertanian dari pemerintah juga dapat mengurangi risiko 

gagal panen (Mokgomo et al., 2022). Untuk mendukung keberhasilan upaya-upaya tersebut, 

pemerintah berkolaborasi dengan organisasi petani dan pihak lainnya untuk meningkatkan kualitas 

serta kuantitas pembangunan pertanian (Budiandrian et al., 2022). Menjaga kesejahteraan petani 

dapat dilakukan dengan memastikan keadilan dalam penanggulangan bencana dan rekonstruksi 

setelah bencana (Rozaq, 2016). Pemerintah Indonesia menganggarkan Program Bantuan Pangan 

Non-Tunai untuk membantu masyarakat yang terdampak negatif dari perubahan iklim dan dampak 



19  

buruk cuaca, termasuk petani (Ikmal & Noor, 2022). Adapun program berupa bantuan langsung 

tunai dengan tujuan meningkatkan ketahanan petani terhadap dampak perubahan iklim (Witarsa et 

al., 2021).  

Peranan pemerintah merupakan hal penting untuk mendukung ketahanan pangan serta 

kesejahteraan para petani di Indonesia. Pemerintah Indonesia perlu memahami bahwa pertanian 

Indonesia dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat, seperti perekonomian, 

Kesehatan dan gizi, hingga sumber daya manusia. Hasil panen memberikan kebermanfaatan bagi 

masyarakat dan kemajuan petani Indonesia dapat di dukung dengan keterlibatan pemerintah secara 

langsung melalui kebijakan pemerintah berupa upaya-upaya yang mendukung kesejahteraan dan 

produktivitas petani. Saat ini, Indonesia terancam dengan kondisi kemiskinan ekstrim yang 

disebabkan oleh berbagai hal, dan salah satunya pada sector pertanian, perubahan iklim memiliki 

kontribusi terhadap kesejahteraan pertanian di Indonesia. Maka dari itu, dibutuhkan inisiatif dari 

pemerintah agar dapat menanggulangi dampak fenomena El Nino yang telah merugikan pertanian 

di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas dan dampak nyata dari program 

pemerintah berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT) bagi petani yang terdampak fenomena El Nino. 

Peneliti berfokus pada manfaat BLT sebagai pendorong kesejahteraan petani dalam melakukan 

upaya mandiri mengatasi permasalahan yang diakibatkan oleh fenomena El Nino. Selain itu, 

penelitian ini ingin mengkaji upaya-upaya lain yang berkaitan dengan upaya mengatasi 

permasalahan petani akibat fenomena El Nino. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Program Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) pada kesejahteraan petani yang terpengaruh oleh fenomena El Nino, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan studi literatur. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

memahami berbagai aspek dari pengalaman subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan, secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, yang sesuai 

dengan konteks alamiah (Moleong, 2017). Sementara itu, pendekatan studi literatur digunakan 

untuk menghubungkan temuan penelitian sebelumnya dan mengidentifikasi celah penelitian yang 

relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui sumber data primer dan sekunder, seperti literatur, 

jurnal, media, buku, dan fenomena aktual. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sesuai dengan kerangka yang dijelaskan oleh Miles et 

al., 2013). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya Penanggulangan Fenomena El Nino di Sektor Pertanian 

Distribusi suhu di atmosfer dan pola angin berubah selama fenomena El Nino. Akibatnya, 

dampaknya berpotensi dirasakan secara global, mempengaruhi cuaca dan iklim di berbagai lokasi. 

Kejadian alam yang memiliki efek besar pada industri pertanian adalah El Nino. El Nino mengubah 

pola cuaca yang berdampak pada produktivitas tanaman dan kesejahteraan petani, yang 

menjadikannya isu penting bagi pertanian (Wonoyoso.kec-kuwarasan.kebumenkab.go.id, 2023). 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan memberikan penjelasan mengenai beberapa dampak El Nino 

terhadap industri pertanian, mengutip Kompas.com. Dampak tersebut antara lain kekeringan, 

musim tanam yang tidak teratur, serangan hama dan penyakit pada tanaman, penurunan kualitas 

hasil panen, dan volatilitas pasar pertanian (1023). 

Para petani dan pihak-pihak terkait lainnya di sektor pertanian harus, antara lain, secara 

rutin memantau tren cuaca dan melakukan langkah-langkah pencegahan yang diperlukan untuk 

mengurangi dampak El Nino. Untuk mengelola penanaman, irigasi, dan perawatan tanaman secara 

lebih efektif, petani harus memahami fluktuasi meteorologi yang terkait dengan El Nino 

(Desnataliansyah, 2023). Petani kemudian disarankan untuk mulai melakukan konservasi air atau 

menyiapkan penampungan air. Sayangnya, tidak semua petani dapat memanfaatkan ketersediaan 

air pada musim kemarau karena strategi ini hanya dapat diterapkan pada area pertanian yang 

memiliki embung atau waduk (Johorejo.desa.id, 2023). Pengelolaan pertanian berkelanjutan juga 
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membutuhkan dukungan dari pemerintah dan organisasi terkait dalam bentuk pengetahuan, 

pendanaan, pelatihan, dan bantuan teknis. 

Selain itu, Kementerian Pertanian menggunakan tiga strategi untuk menghadapi fenomena 

El Nino: jangka menengah (membangun waduk, meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait, 

mengintensifkan penyuluhan), jangka panjang (koordinasi untuk penghijauan, sosialisasi 

kesadaran masyarakat akan perubahan iklim, kerja sama pemantauan lingkungan), dan jangka 

pendek (pemantauan kekeringan, sosialisasi informasi BMKG, bantuan Alsintan) (Kalasey, 2023). 

Melalui Program Adaptasi dan Mitigasi, pemerintah dapat menciptakan inisiatif unik untuk 

mengurangi dampak El Nino untuk sementara waktu. Program ini menawarkan dukungan, saran 

teknis, dan edukasi kepada para petani. Pengembangan pupuk organik terpusat dan mandiri dapat 

membantu petani dalam menghadapi El Nino. Pupuk organik memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan ketahanan tanaman terhadap kekeringan (Latif, 2023).  

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa dengan kerja sama 

semua pihak dan pemanfaatan sumber daya yang optimal, potensi risiko dan kerugian akibat El-

Nino dapat diminimalisir. Diharapkan bahwa upaya untuk memerangi fenomena El Nino akan 

efektif dalam memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan menjadi model untuk menjaga 

keberlanjutan pertanian Indonesia. Salah satu inisiatif yang dibuat khusus untuk membantu para 

petani yang terkena dampak fenomena El Nino adalah program Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

El Nino. 
 

Pengaruh Program BLT terhadap Petani yang Terdampak Fenomena El Nino  

BLT atau Bantuan Langsung Tunai merupakan reaksi dari musim kemarau panjang yang 

disebabkan oleh fenomena El Nino. Kementerian Sosial Republik Indonesia melaporkan bahwa 

fenomena El Nino mulai berdampak di Indonesia pada bulan Agustus 2023 dan diprediksi akan 

terus berlanjut hingga Februari 2024. Selain itu, kenaikan harga pangan di pasaran merupakan salah 

satu dampaknya (Prastiwi, 2023). Bantuan El Nino akan diberikan kepada 18,8 juta Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) yang terdaftar di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) 

Kementerian Sosial Republik Indonesia. Pembayaran tunai sebesar Rp 200.000 pada November 

2023 dan Rp 200.000 pada Desember 2023-total Rp 400.000 per keluarga-akan diberikan sebagai 

ganti dari bantuan ini (Kompas.com, 2023). Penyaluran BLT El Nino selanjutnya akan dilakukan 

secara tunai melalui dua metode berikut: 1) Bank Himbara, di mana penerima dapat memilih untuk 

mengambil bantuan melalui ATM bank-bank yang berwenang atau melalui kantor cabang. 2) 

Bantuan juga dapat diambil oleh PT Pos Indonesia, KPM di Kantor Pos atau lokasi lain yang telah 

disepakati. Bantuan akan dikirim langsung ke rumah KPM yang memiliki keterbatasan mobilitas 

(Samberan-bjn.desa.id, 2023). 

Presiden Joko Widodo menegaskan, mengutip dari Setkab.go.id, bahwa salah satu inisiatif 

pemerintah untuk meningkatkan daya beli masyarakat adalah bantuan langsung tunai (BLT) bagi 

warga yang terkena dampak fenomena El Nino. "BLT El Nino ini bertujuan untuk meningkatkan 

daya beli masyarakat yang terkena dampak El Nino parah kemarin, dimana banyak tanaman yang 

rusak dan produktivitasnya menurun." Diharapkan dengan adanya bantuan ini, daya beli 

masyarakat dapat kembali stabil," kata Presiden (Setkab.go.id, 2023). Untuk memenuhi janjinya 

kepada 18 juta Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di seluruh Indonesia, Pemerintah Pusat telah 

memprioritaskan penyelesaian pembayaran pada akhir tahun.  

Diharapkan dengan cepatnya pencairan bantuan ini dapat meningkatkan ketepatan sasaran 

dan efektivitas, serta mengurangi beban keuangan masyarakat di penghujung tahun. Tindakan ini 

sejalan dengan upaya pemerintah untuk mengurangi potensi dampak negatif dari cuaca El Nino. 

Diharapkan bantuan ini akan membantu rumah tangga yang terdampak secara finansial untuk 

mengatasi hambatan keuangan mereka. Harahap (2023). Sebuah paket kebijakan anggaran negara 

diperkenalkan oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani untuk mendukung perekonomian selama 

kekeringan El Nino. Strategi ini mencakup penebalan program bantuan sosial dengan BLT (Rp200 

ribu/bulan, 18,8 juta penerima, biaya Rp7,52 triliun untuk November-Desember) dan bantuan beras 

tambahan (10 kg per kelompok, 21,3 juta penerima, biaya Rp2,67 triliun). Dalam situasi sulit akibat 
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kekeringan yang berkepanjangan, program-program ini bertujuan untuk melindungi lingkungan 

dan membantu pemulihan ekonomi (Kemenkeu.go.id, 2024). 

Diharapkan bahwa keluarga penerima manfaat akan memanfaatkan dana Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) El Nino secara tepat. Kementerian Sosial telah merilis daftar barang yang 

boleh dan tidak boleh dibeli dengan menggunakan dana bantuan BLT El Nino, mengutip 

Klikpendidikan.id. Uang BLT El Nino dapat digunakan untuk membeli bahan pangan berikut: 

beras, jagung, singkong, ubi jalar, dan sagu untuk kebutuhan pangan yang membutuhkan 

karbohidrat; kacang-kacangan, tahu, dan tempe untuk sumber protein nabati; serta telur, unggas, 

daging, dan ikan untuk persediaan protein hewani. Anda juga bisa membeli buah-buahan dan 

sayuran untuk melengkapi diet Anda dengan vitamin dan mineral. Namun, beberapa produk, 

seperti rokok, alkohol, dan obat-obatan terlarang yang dapat membahayakan tubuh, dilarang dibeli 

dengan menggunakan uang BLT El Nino. Penggunaan BLT El Nino tidak diperluas ke barang-

barang yang tidak penting seperti perhiasan, pulsa, atau perlengkapan kecantikan (Lestari, 2023). 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) memberikan respon positif terhadap program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) El Nino. Menurut (Pekalongankota.go.id, 2023), Aulia, seorang keluarga 

penerima manfaat yang tinggal di Kuripan, Kecamatan Pekalongan Selatan, mengungkapkan rasa 

senang dan terima kasihnya kepada pemerintah Indonesia yang telah memberikan BLT El Nino 

dan bantuan beras. Dari penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, penulis menyimpulkan 

bahwa pemerintah telah melakukan langkah nyata dengan menyalurkan Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) El Nino untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam menghadapi masalah cuaca 

yang berdampak pada kehidupan sehari-hari. Tujuan utamanya adalah untuk menjaga agar program 

ini berjalan dengan lancar dan efektif, memastikan bahwa bantuan benar-benar sampai ke tangan 

masyarakat yang membutuhkan dan bermanfaat bagi keluarga penerima manfaat. Keluarga 

penerima manfaat program Bantuan Langsung Tunai (BLT) El Nino sangat menghargai 

keberadaannya karena program ini sangat membantu mereka dalam situasi sulit yang disebabkan 

oleh fenomena El Nino. 
 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya penanggulangan fenomena El 

Nino dalam sektor pertanian memerlukan kolaborasi antara petani, pemerintah, dan berbagai pihak 

terkait. Langkah-langkah pencegahan seperti pemantauan cuaca secara rutin, penghematan air, dan 

pengembangan pupuk organik menjadi kunci dalam mengurangi dampak negatif El Nino terhadap 

produksi tanaman dan kesejahteraan petani. Selain itu, keberhasilan strategi jangka pendek, 

menengah, dan panjang yang diterapkan oleh Kementerian Pertanian menunjukkan pentingnya 

koordinasi dan perencanaan yang holistik dalam menghadapi fenomena alam seperti El Nino. 

Sementara itu, implementasi Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) El Nino telah membawa 

dampak positif bagi keluarga petani yang terdampak secara langsung. Dengan menyediakan 

bantuan finansial dan kebutuhan pokok, program ini membantu menjaga daya beli masyarakat serta 

meredakan beban ekonomi yang ditimbulkan oleh kondisi cuaca yang tidak stabil. Respons positif 

dari Keluarga Penerima Manfaat (KPM) menunjukkan bahwa kehadiran program BLT El Nino 

diapresiasi secara luas dan dianggap sebagai langkah nyata pemerintah dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat di masa sulit akibat fenomena alam. 
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